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Lampiran 1 Surat Izin Observasi SD Negeri 17 Kesiman 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4 Dokumentasi Observasi dan Wawancara 

 

 
Gambar 1 

Penyerahan Surat Observasi Kepada Kepala Sekolah Dasar Negeri 17 Kesiman 

 

 

 
Gambar 2 

Wawancara dengan Guru Wali Kelas V SD Negeri 17 Kesiman 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V SD Negeri 17 Kesiman 

Nama Sekolah  : SD Negeri 17 Kesiman 

Nama Guru  : Putu Sukma Martina Rani Dewi,S.Pd.,Gr. 

Guru Kelas  : V 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah saat ini bapak 

sudah menggunakan 
kurikulum Merdeka? 

Untuk saat ini pembelajaran di kelas V sudah 
menggunakan kurikulum merdeka.  

2.  Apakah kendala yang 
Bapak hadapi saat 
melaksanakan 
pembelajaran kurikulum 
merdeka?  

Salah satu kendala yang saya hadapi dalam 
melaksanakan pembelajaran Kurikulum Merdeka 
adalah keterbatasan pemahaman terhadap alur tujuan 
pembelajaran dan penyusunan modul ajar secara 
mandiri. Selain itu, fasilitas penunjang untuk 
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 
(P5) di sekolah masih minim, sehingga pelaksanaan 
kegiatan kurang optimal. Kurangnya pelatihan dan 
pendampingan teknis juga membuat proses adaptasi 
terhadap kurikulum ini berjalan cukup lambat. 

3.  Dari hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri 17 
Kesiman, mata pelajaran 
apakah yang hasil 
belajarnya rendah?  
 

 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial termasuk rendah 
masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKTP, karena sangat susah untuk 
menyampaikan dan mendalami materi yang dimana 
harus belajar secara nyata dan merasakan pengalaman 
langsung agar dapat memahami isi dari materi-materi 
yang ada 

 

4.  Apakah dalam proses 
pembelajaran bapak 

menggunakan media 
pembelajaran untuk 
membantu 
menyampaikan materi?   

Penggunaan media pembelajaran masih tergolong 

jarang saya lakukan, karena keterbatasan waktu dalam 

membuat media yang efektif serta kebutuhan untuk 

mengefisienkan proses pembelajaran. Biasanya saya 

menggunakan presentasi PowerPoint yang berisi 

materi dari buku pelajaran, lalu saya modifikasi sedikit 

agar tampilannya lebih menarik. Selebihnya, saya 

masih sering menggunakan metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan sesi berbagi cerita bersama 

siswa. 

5.  Apa saja media dan 
sumber pembelajaran 
yang bapak gunakan saat 
mengajar khususnya pada 
mata pelajaran IPAS? 

Di awal pembelajaran, saya biasanya menggunakan 
PowerPoint yang memuat tujuan pembelajaran serta 
materi yang saya ambil dari buku pegangan siswa. 
Selain itu, saya juga sering memanfaatkan bahan-bahan 
konkret dan mengajak siswa membuat mading 
sederhana yang berisi materi yang telah mereka 
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pelajari, kemudian mereka mempresentasikannya 
secara berkelompok. 

6. Kalau boleh tahu, berapa 
kriteria ( KKTP) dari 
mata pelajaran IPAS? 

80 saat ini 

7. Lalu, bagaimana harapan 
bapak terhadap KKTP 
dari mata Pelajaran IPAS, 
apakah sudah sesuai 
target yang di harapkan? 

Sepertinya hal ini tidak sesuai, karena sebagian besar 
nilai siswa di sini menunjukkan bahwa mereka tidak 
berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKTP) 
yang telah ditetapkan. 

8. Apakah terdapat 
kesenjangan masalah dari 
siswa, sehingga KKTP 
tidak mencapai target? 

Ya, ada, yaitu kurangnya pemahaman terhadap materi 
yang disampaikan, yang mengakibatkan terjadinya 
kesenjangan dalam kriteria KKTP. 

9 Menurut bapak, seberapa 
penting sebuah media 
pembelajaran yang 
digunakan dalam proses 
belajar mengajar? 

Menurut pendapat saya, hal itu sangat krusial karena 
keberadaan media pembelajaran dapat meningkatkan 
minat siswa. Dengan demikian, siswa akan lebih 
memahami materi yang diajarkan dan menjadi lebih 
aktif selama proses pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 6 Artikel Hasil Kajian yang Relevan 

 

N

o 

Nama 

Peneliti 

Judul Artikel 

Penelitian 

Nasional/ 

Internasional 
Produk Model Simpulan Daftar 

Rujukan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Didik Prawira 

Putra 
Pengembangan 
Video Animasi 
Pembelajaran 
Interaktif Berbasis 
Tri Hita Karana 
untuk 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 
Siswa Sd. 

Nasional video 
pembelaj

aran 
interaktif 

Dick and 
Carey. 

Masih banyaknya guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas hanya berpedoman 
pada bahan ajar pemerintah dan belum 
mampu untuk mengembangkan bahan ajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan video animasi 
pembelajaran interaktif berbasis Tri Hita 
Karana. Media pembelajaran ini 
deperuntukan untuk siswa kelas III SD 
karena tema pembelajrannya banyak 
membahas prilaku manusia dalam menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia, 
lingkungan dan tuhan. Jenis penelitian yang 
di gunakan yautu penelitian pengembangan 
(R&D) mengadopsi dari model Dick and 
Carey. Rancangan penelitian ini di lakukan 
dengan beberapa tahapan: (1) penetapan 
materi pembelajaran dan kompetensi dasar 
yang akan di capai siswa, (2) analisis 
kebutuhan, (3) pengembangan media 
pembelajran, (4) Uji coba Pembelajaran. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa siswi kelas III Sekolah Dasar 
Dwijendra Denpasar. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa. 
Data dikumpulkan menggunakan teknik 
observasi, validasi, kuesioner, dan tes hasil 
belajar. Setelah data terkumpul dianalisis 

Pratiwi, N. M. 
Didik Prawira 
Putra, I. P., 
dkk. 2021. 
Pengembanga
n Video 
Animasi 
Pembelajaran 
Interaktif 
Berbasis Tri 
Hita Karana 
untuk 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 
Siswa Sd. 
Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 
Citra Bakti, 
8(2), 325–338. 
https://doi.org
/10 
.38048/jipcb.v
8i2.344. 



157 

 

 

secara deskriptif kualitatif. Adapun hasil 
penelitiannya yaitu: pertama hasil penelitian 
validitas media pembelajaran berada pada 
kategori Valid dan layak di gunakan, kedua 
hasil penelitian menunjukan media 
pembelajaran yang di kembangkan telah 
memenuhi syarat kepraktisan yaitu: (1) 
keterlaksanaan media pembelajaran, (2) 
respon guru terhadap media pembelajaran, 
dan (3) respon siswa terhadap media 
pembelajaran. Ketiga hasil menunjukan 
nilai tes belajar siswa di dapatkan rata-rata 
81,96 dan dari 30 siswa mencapai 95,80 % 
jika di lihat dari KKM yang di gunakan 
peneliti yaitu 72. 

2 Ni Kadek 
Setyawati 

Media Video 
Pembelajaran Tri 
Hita Karana Untuk 
Meningkatkan 
Daya Serap Siswa 
Kelas V Sekolah 
Dasar 

Nasional Video 
Pembelaj

aran 

ADDIE Rendahnya daya Serap pada materi 
pembelajaran yang membuat hasil belajar 
siswa menjadi rendah yang diakibatkan 
karena siswa memerlukan penjelasan secara 
berulang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan media video pembelajaran 
berbasis Falsafah Tri Hita Karana pada 
muatan materi masuknya bangsa eropa ke 
Indonesia untuk siswa kelas V SD yang 
telah teruji validitas isi serta telah 
mendapatkan respon dari guru dan siswa. 
Jenis penelitian ini yaitu pengembangan 
dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Subjek 
penelitiannya adalah 4 orang dosen sebagai 
ahli, 2 orang guru, dan 12 orang siswa. 
Sedangkan objek penelitiannya adalah 
rancang bangun, validitas isi, respon guru 
dan siswa terhadap media video 
pembelajaran berbasis Falsafah Tri Hita 
Karana pada muatan materi masuknya 
bangsa Eropa ke Indonesia yang 

Ni Kadek 
Setyawati, I 
Gusti Ngurah 
Japa, & I 
Ketut Gading. 
(2022). Media 
Video 
Pembelajaran 
Tri Hita 
Karana Untuk 
Meningkatkan 
Daya Serap 
Siswa Kelas V 
Sekolah 
Dasar. MIMB
AR PGSD 
Undiksha, 10(
3), 490–501. 
https://doi.org
/10.23887/jjp
gsd.v10i3.528
20  
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dikembangkan. Data yang dihasilkan dibagi 
menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif yang dikumpulkan melalui 
wawancara, studi dokumen, dan 
angket/kuisioner. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan meliputi rating scale, 
lembar observasi dan pedoman wawancara. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriftif 
kualitatif. Hasil penelitian yaitu produk 
yang dihasilkan adalah media video 
pembelajaran dengan muatan materi IPS 
yaitu masuknya bangsa Eropa ke Indonesia 
berbasis Falsafah Tri Hita Karana yang telah 
dinyatakan valid dengan indeks validasi 
Aiken Tinggi yang berada pada rentang 
0,75-1,00 serta mendapat respon sangat baik 
dari guru dengan persentase 84% dan 
mendapat respon siswa secara perseorangan 
dengan persentase 97% serta dari siswa 
secara kelompok kecil sebesar 99%. 
Disimpulkan media video pembelajaran 
dengan muatan materi IPS layak digunakan 
dalam pembelajaran. 

3 I Made Angga 
Dwi Permana 

Video 
Pembelajaran 
Subak Jatiluwih 
Berbasis Tri Hita 
Karana Muatan 
IPS sebagai Media 
Efektif untuk 
Siswa Kelas V SD 

Nasional Video 
Pembelaj

aran 

ADDIE Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 
media berupa video pembelajaran untuk 
siswa kelas V 57 SD. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian pengembangan 
dengan menggunakan model pengembangan 
yaitu model ADDIE. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, metode 
wawancara, metode kuesioner/angket, dan 
terakhir yaitu metode tes. Subjek pada 
penelitian ini yaitu 1 pakar konten, 1 pakar 
media, 1 pakar desain pembelajaran, dan 12 
siswa kelas V SD. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik inferensial. 

I Made Angga 
Dwi Permana, 
Drs. I Wayan 
Sujana, S.Pd., 
M.Pd., & I 
Gusti Agung 
Ayu 
Wulandari, 
S.Pd., M.Pd. 
(2023). Video 
Pembelajaran 
Subak 
Jatiluwih 
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Hasil penelitian menunjukkan uji ahli 
rancang bangun sebesar 90% (sangat baik), 
uji ahli isi mata pelajaran sebesar 90% 
(sangat baik), uji ahli desain instruksional 
sebesar 92% (sangat baik), dan uji ahli media 
pembelajaran sebesar 95% (sangat baik), uji 
coba perorangan sebesar 94% (sangat baik), 
dan uji coba kelompok kecil 94% (sangat 
baik). Nilai t_hitung lebih dari t_tabel (7.554 
lebih dari 1,990), artinya terdapat 
peningkatan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah menggunakan media video 
pembelajaran pada kompetensi pengetahuan 
IPS materi kegiatan ekonomi siswa kelas V 
SD. Jadi, pengembangan media video 
pembelajaran Subak Jatiluwih berbasis Tri 
Hita Karana efektif diterapkan pada muatan 
IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SD. 

Berbasis Tri 
Hita Karana 
Muatan IPS 
sebagai Media 
Efektif untuk 
Siswa Kelas V 
SD. Jurnal 
Pendidikan 
Multikultural 
Indonesia, 
5(2), 66–79. 
https://doi.org
/10.23887/jp
mu.v5i2.5899
0  

4 I Made Dody 
Wahyudi 

Video 
Pembelajaran IPS 
Berbasis Tri Hita 
Karana Untuk 
Kelas V Sekolah 
Dasar 

Nasional Video 
Pembelaj

aran 

ADDIE Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan video pembelajaran 
berbasis Tri Hita Karana pada muatan 
pembelajaran IPS siswa kelas V sekolah 
dasar. Muatan Tri Hita Karana diharapkan 
dapat menanamkan nilai-nilai karakter bakti 
kepada Tuhan, harmoni dengan sesama, dan 
mengasihi lingkungan. Subjek pada 
penelitian ini yaitu 1 pakar konten, 1 pakar 
media, 1 pakar desain pembelajaran, dan 12 
siswa kelas V SD. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian pengembangan 
dengan menggunakan model pengembangan 
yaitu model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and 
Evaluations). Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu kuesioner, observasi, 
wawancara. Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis dengan analisis statistik deskriptif 

Wahyudi, I. 
M. D., & 
Agung, A. A. 
G. (2021). 
Video 
Pembelajaran 
IPS Berbasis 
Tri Hita 
Karana Untuk 
Kelas V 
Sekolah 
Dasar. Jurnal 
Pedagogi Dan 
Pembelajaran, 
4(1), 49–58. 
https://doi.org
/10.23887/jp2.
v4i1.32105  
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kuanittatif. Berdasarkan analisis data 
diperoleh validitas aspek isi 92,50%, 
validitas video pada aspek desain 97,50%, 
validitas video pada aspek media 95% dan 
kelayakan video pada uji coba perorangan 
94,30%. Video pembelajaran video 
pembelajaran berbasis Tri Hita Karana 
dinilai sangat valid dan layak digunakan 
pada muatan IPS kelas V SD. Media video 
ini memiliki kekhasan dengan 
memvisualisasikan nilai-nilai Tri Hita 
Karana sehingga tertanam nilai-nilai 
karakter pada siswa. 

5 Clara Dyastuti 
Suyatno 

Upaya 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 
IPAS 
Menggunakan 
Video 
Pembelajaran 
Pada Siswa Kelas 
3 SD Negeri 
Sambirejo 

Nasional Video 
Pembelaj

aran 

PTK Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas 3 SD Negeri 
Sambirejo dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
melalui penggunaan media video 
pembelajaran. Berdasarkan observasi awal, 
mayoritas peserta didik kesulitan memahami 
materi =siklus hidup makhluk hidup=, hanya 
(25%) dari 28 peserta didik yang mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 70. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), dilaksanakan dalam dua siklus yang 
mencakup perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, tes hasil 
belajar, wawancara dan dokumentasi. Pada 
siklus pertama, (71,43%) peserta didik 
memenuhi KKM dengan nilai rata-rata 
70,36. Pada siklus kedua, terjadi peningkatan 
dengan (92,86%) peserta didik memenuhi 
KKM dan rata-rata nilai mencapai 83,35. 
Penggunaan video pembelajaran membantu 
peserta didik memahami konsep abstrak 

Suyatno, C. 
D., Utami, A. 
P., Setyowati, 
N. D., 
Nugroho, F., 
& Daryanto, J. 
(2024). Upaya 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 
IPAS 
Menggunakan 
Video 
Pembelajaran 
Pada Siswa 
Kelas 3 SDN 
Sambirejo. In 
Social, 
Humanities, 
and 
Educational 
Studies 
(SHES): 
Conference 
Series (Vol. 7, 
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dengan lebih mudah melalui visualisasi. 
Kesimpulannya, media video efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar IPAS dan dapat 
diterapkan sebagai metode pengajaran yang 
relevan. 

No. 4, pp. 
474-479). 
https://doi.org
/10.20961/she
s.v7i4.97089  

6 I MADE LEO 
MARDARAGA
WAN 

Pengembangan 
Media Video 
Pembelajaran 
Berbasis Kearifan 
Lokal Tradisi 
Ngerebong Materi 
Keragaman 
Budaya Di 
Lingkungan 
Sekitar Muatan 
Pendidikan 
Pancasila Kelas Iv 
Sd Negeri 5 
Penatih, Denpasar 

Nasional Video 
Pembelaj

aran 

ADDIE Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan 
rancang bangun video pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Tradisi Ngerebong materi 
keragaman budaya di lingkungan sekitar. (2) 
mengetahui kualitas video pembelajaran 
berbasis kearifan lokal Tradisi Ngerebong 
materi keragaman budaya di lingkungan 
sekitar yang ditinjau dari rancang bangun, 
isi, desain instruksional, media 
pembelajaran, uji coba perorangan dan 
kelompok kecil. (3) mengetahui efektivitas 
video pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Tradisi Ngerebong materi keragaman 
budaya di lingkungan sekitar. Penelitian ini 
adalah penelitian pengembangan yang 
menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Metode pengumpulan data 
menggunakan tes objektif pilihan ganda 
biasa, kuesioner dan teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian adalah (1) Rancang bangun 
media video pembelajaran dengan hasil 
penilaian rancang bangun dari ahli rancang 
bangun dengan persentase 90,90% yang 
berada pada kualifikasi (sangat baik). (2) 
Kualitas video pembelajaran menunjukkan 
hasil uji ahli isi muatan pelajaran sebesar 
100% (sangat baik), uji ahli desain 
instrusional sebesar 90,62% (sangat baik), 
uji ahli media pembelajaran sebesar 91,66% 
(sangat baik), uji coba perorangan sebesar 
93,33% (sangat baik) dan uji coba kelompok 

Mardaragawa
n, I. (2024). 
Pengembanga
n Media 
Video 
Pembelajaran 
Berbasis 
Kearifan 
Lokal Tradisi 
Ngerebong 
Materi 
Keragaman 
Budaya Di 
Lingkungan 
Sekitar 
Muatan 
Pendidikan 
Pancasila 
Kelas Iv Sd 
Negeri 5 
Penatih, 
Denpasar 
http://repo.un
diksha.ac.id/id
/eprint/18518  



162 

 

 

kecil sebesar 92,77% (sangat baik). (3) 
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh t_hitung 
sebesar -28,33. Kemudian harga t_hitung 
dibandingkan dengan harga t_tabel. Harga 
t_tabel untuk db 29 dengan taraf signifikansi 
5% (α = 0,05) adalah 1,699. Hal ini berarti 
t_hitung > t_tabel, sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima. Dengan demikian hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa media 
video pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Tradisi Ngerebong efektif digunakan pada 
materi keragaman budaya di lingkungan 
sekitar muatan Pendidikan Pancasila pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Penatih, 
Denpasar. 
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Lampiran 7 Flowchart 

 
 

Gambar 3 

Flowchart Video Pembelajaran Berbasis Tri Hita Karana   
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Lampiran 8 Storyboard 

No. Deskripsi Tampilan 

1 Cover Depan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks: pada bagian cover depan berisikan logo, gambar 

pendukung, backsound, dan identitas pengembang media 

video pembelajaran. 

2 Pembuka 

Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks: pada pembuka video terdapat logo undiksha, 

bakcsound, judul, dan gambar pendukung materi dari 

media video pembelajaran. 

3 Pembuka 

Video 

 

 

Sintak PBL 

(Orientasi 

Siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

Teks: pada pembuka video pembelajaran terdapat tujuan 

dan capaian pembelajaran, logo, gambar pendukung, 

dan backsound musik. 

Logo 

Undiksha 

Identitas pengembang 

 Logo 

Undiksha 

Teks Judul 

Gambar pendukung 

Gambar pendukung 

Backsound 

Backsoun
d

 Logo 

Undiksha 
Backsound 

Tujuan dan Capaian 
Pembelajaran 

Gambar pendukung 
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No Deskripsi Tampilan 

4 Pembuka Video 

 

 

 

Sintak PBL  

(Mengorganisasi 

Siswa Dan 

Membimbing 

Penyelidikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks: pada pembuka video pembelajaran terdapat logo 

undiksha, backsound musik dan penyampaian pemahaman 

dasar mengenai Ekosistem, Komponen Ekosistem dan 

jenis-jenis ekosistem yang di ciptakan oleh Tuhan yang 

kaitaannya dengan konsep Tri Hita Karana yaitu 

Parahyangan. 

5 Tampilan Materi 

Video 

 

 

 

 

Sintak PBL  

(Mengorganisasi 

Siswa Dan 

Membimbing 

Penyelidikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks:  pada tampilan materi terdapat logo undiksha, 

backsound dan  Penjelasan  hubungan interaksi ekosistem 

dalam bentuk jaring-jaring makanan, seperti rantai 

makanan dan peran masing-masing makhluk hidup 

dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana yaitu 

Palemahan. 

 Logo 

Undiksha 

Backsound 

Pemahaman dasar mengenai 
Ekosistem, Komponen 
Ekosistem Jenis-jenis 

Ekosistem Kaitannya dengan 
Tri Hita Karana 

 Logo 

Undiksha 

Penjelasan Mengenai Bentuk 
Jaring-Jaring makanan, 

Rantai Makanan, Interaksi 
Ekosistem dikaitkan dengan 

Konsep Tri Hita Karana 

Backsound 
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No Deskripsi Tampilan 

6 Tampilan Materi 

Video 

 

 

 

 

Sintak PBL  

(Mengorganisasi 

Siswa Dan 

Membimbing 

Penyelidikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks:  pada tampilan materi terdapat logo undiksha, 

backsound dan  Penjelasan  hubungan antar makhluk 

hidup dalam bentuk jaring-jaring makanan, seperti rantai 

makanan dan peran masing-masing makhluk hidup 

dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana yaitu Palemahan 

7 Tampilan Materi 

Video 

 

 

 

 

Sintak PBL  

(Mengorganisasi 

Siswa Dan 

Membimbing 

Penyelidikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks:  pada tampilan materi terdapat logo undiksha, 

backsound dan Penjelasan perubahan ekosistem dan 

implementasi tri hita karana yaitu pawongam dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem dengan pelestarian 

lingkungan 

 Logo 

Undiksha 

Penjelasan mengenai perubahan 
ekosistem dan pelestarian lingkungan 

dikaitkan dengan konsep Tri Hita 
Karana 

Backsound 

 Logo 

Undiksha 

Penjelasan Mengenai Peranan 
Komponen Biotik dan Abiotik 
Dalam Hubungan Jaring-Jaring 

Makanan Dan Ekosistem dikaitkan 
dengan konsep Tri Hita Karana 

Backsound 
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No Deskripsi Tampilan 

8 Kesimpulan 

 

 

 

Sintak PBL  

(Menyajikan 

Hasil Karya, dan 

Mengevaluasi 

Proses 

Pemecahan 

Masalah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks:  pada kesimpulan terdapat logo undiksha, 

backsound dan  kesimpulan mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

9 Penutup  

 

 

 

 

 

Teks:  pada penutup terdapat logo undiksha, backsound 

dan  penyampaian kata-kata penutup. 

Logo 

Undiksha 

Penutup video pembelajaran 

Backsound 

 Logo 

Undiksha 

Evaluasi dan kesimpulan 
materi yang telah 

disampaikan 

Backsound 
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Lampiran 9 Modul Ajar 
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Lampiran 10 Hasil Penilaian Instrumen Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 11 Hasil Penilaian Instrumen Ahli Isi/Muatan Pembelajaran 
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Lampiran 12 Hasil Penilaian Instrumen Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 13 Hasil Penilaian Instrumen Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 14 Hasil Penilaian Instrumen Perorangan dan Kelompok Kecil 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Uji Jugjes 
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Lampiran 16 Hasil Penelitian Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 17 Surat Pernyataan Uji Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 18 Hasil Penilaian Ahli Isi/Muatan Pembelajaran 
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Uji Ahli Isi/Muatan Pembelajaran 
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Lampiran 20 Hasil Penilaian Ahli Desain Instruksional 

 

 

  
  



206 

 

 

Lampiran 21 Surat Pernyataan Uji Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 22 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran  
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Lampiran 23 Surat Pernyataan Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 24 Hasil Penilaian Subjek Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 25 Hasil Penilaian Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 

 
  



211 

 

 

Lampiran 26 Daftar Hadir Subjek Pelaksnaan Instrumen Soal 

  



212 

 

 

Lampiran 27 Lembar Soal Uji Coba Instrumen  

LEMBAR SOAL OBJEKTIF 

UJI COBA INSTRUMEN KOMPETENSI PENGETAHUAN 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 17 Kesiman 

Kelas    : V 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Materi   : Ekosistem yang Harmonis 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum : 
1. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Tulislah semua jawaban pada lembar jawaban! 

3. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dijawab! 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Tanyakan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas! 

6. Periksa kembali pekerjaan sebelum lembar soal dan lembar jawaban 

diserahkan kepada pengawas! 

 

-------SELAMAT BEKERJA------ 
Berilah tanda silang ( x ) pada lembar jawaban yang telah disediakan oleh 
guru dan pilihlah jawaban yang paling benar!  

 

1. Suatu ekosistem sawah terdiri atas padi, belalang, katak, ular, air, tanah, dan 

cahaya matahari. Jika dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana, hubungan 

yang paling tepat ditunjukkan oleh pernyataan berikut adalah … 

A. padi hanya berfungsi sebagai sumber makanan bagi manusia 

B. manusia memanfaatkan hasil sawah tanpa perlu menjaga 

keseimbangannya 
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C. hubungan harmonis antara manusia, makhluk hidup, dan lingkungan 

menjaga kelestarian sawah 

D. air dan tanah tidak memengaruhi keberlangsungan ekosistem sawah 

 

2. Perhatikan pernyataan berikut: 

1) Produsen menghasilkan energi 

2) Konsumen memindahkan energi 

3) Pengurai mengembalikan unsur hara ke tanah 

Berdasarkan konsep ekosistem, peran ketiga komponen tersebut 

menunjukkan bahwa … 

A. ekosistem hanya bergantung pada produsen 

B. setiap komponen memiliki peran saling melengkapi 

C. konsumen merupakan komponen paling penting 

D. pengurai tidak berperan dalam keseimbangan ekosistem 

 

3. Jika salah satu komponen abiotik, seperti air, mengalami pencemaran, maka 

dampak paling logis terhadap ekosistem adalah … 

A. makhluk hidup tetap bertahan tanpa perubahan 

B. hubungan jaring-jaring makanan menjadi tidak terpengaruh 

C. keseimbangan ekosistem dapat terganggu 

D. produsen akan bertambah jumlahnya 

 

4. Konsep Tri Hita Karana dalam pembelajaran ekosistem paling tepat 

diterapkan melalui kegiatan … 

A. menjaga kebersihan sungai dan lingkungan sekitar 

B. menangkap hewan liar untuk penelitian 

C. menebang pohon untuk pembangunan 

D. menggunakan sumber daya alam secara berlebihan 

 

5. Hubungan antara manusia dan lingkungan dalam ekosistem yang 

mencerminkan Palemahan adalah … 

A. berdoa sebelum menanam padi 
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B. membagi hasil panen kepada sesama 

C. menjaga kelestarian hutan dan sumber air 

D. mengutamakan kepentingan pribadi 

 

6. Dalam suatu rantai makanan: rumput → rusa → harimau. Jika populasi rusa 

menurun drastis, maka dampak yang paling mungkin terjadi adalah … 

A. populasi rumput ikut menurun 

B. populasi harimau meningkat 

C. energi dalam ekosistem bertambah 

D. keseimbangan ekosistem terganggu 

 

7. Jaring-jaring makanan lebih kompleks dibandingkan rantai makanan karena … 

A. menunjukkan hubungan makan yang saling berkaitan 

B. hanya melibatkan satu jenis makhluk hidup 

C. tidak melibatkan produsen 

D. tidak menunjukkan aliran energi 

 

8. Jika seluruh pengurai dalam ekosistem hilang, maka akibat jangka panjang 

yang paling tepat adalah … 

A. unsur hara tanah meningkat 

B. sisa makhluk hidup menumpuk 

C. produsen berkembang pesat 

D. ekosistem menjadi lebih stabil 

 

9. Peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem sesuai Tri Hita Karana 

ditunjukkan oleh tindakan … 

A. menggunakan pestisida berlebihan 

B. membuang sampah sembarangan 

C. mengeringkan lahan basah 

D. menanam kembali pohon yang ditebang 
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10. Suatu ekosistem danau mengalami ledakan populasi alga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa … 

A. ekosistem berada dalam keadaan seimbang 

B. tidak terjadi gangguan ekosistem 

C. ada ketidakseimbangan komponen biotik dan abiotik 

D. jaring-jaring makanan tidak berfungsi 

 

11. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar tersebut, peran petani dalam ekosistem yang sesuai 

dengan Tri Hita Karana adalah … 

A. mengelola sawah secara bijak dan ramah lingkungan 

B. mengambil hasil sawah sebanyak-banyaknya 

C. mengusir semua hewan dari sawah 

D. mengeringkan sawah setelah panen 

 

12. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada gambar terlihat harimau sebagai hewan karnivor memakan rusa, sementara 

rusa memperoleh makanan dari tumbuhan. Selain itu, terdapat hewan lain yang 

saling terhubung dalam hubungan makan dan dimakan. Jika salah satu makhluk 

hidup dalam jaring-jaring tersebut berkurang atau hilang, maka organisme lain 

akan ikut terpengaruh. Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan yang paling 

tepat adalah … 
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A. harimau dapat hidup tanpa keberadaan rusa karena memiliki sumber 

makanan lain 

B. setiap makhluk hidup dalam ekosistem hidup sendiri tanpa bergantung pada 

makhluk hidup lain 

C. hewan pemakan tumbuhan tidak memiliki peran penting dalam jaring-jaring 

makanan 

D. peristiwa makan dan dimakan menunjukkan adanya saling ketergantungan 

antar makhluk hidup untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

 

13. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika kondisi pada gambar dibiarkan terus-menerus, dampak paling mungkin 

adalah … 

A. ekosistem sungai menjadi lebih sehat 

B. makhluk hidup air terganggu 

C. populasi ikan meningkat 

D. air menjadi lebih jernih 

 

14. Perhatikan gambar berikut! 

 

Perbandingan kedua kondisi tersebut menunjukkan bahwa … 

A. hutan gundul lebih seimbang 

B. penebangan tidak berdampak apa-apa 
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C. hutan hijau mendukung keseimbangan ekosistem 

D. komponen abiotik tidak berpengaruh 

 

15. Hubungan antara produsen, konsumen, dan pengurai dalam ekosistem 

menunjukkan prinsip …. 

A. ketergantungan satu arah 

B. hubungan saling bergantung 

C. hubungan tidak seimbang 

D. hubungan bebas 

 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika populasi ular menurun drastis, dampak yang paling mungkin terjadi 

adalah…. 

A. populasi elang bertambah karena makanan banyak 

B. populasi katak menurun dan belalang bertambah banyak 

C. populasi katak meningkat dan populasi belalang menurun 

D. populasi rumput berkurang karena dimakan elang 

 

17. Penerapan Tri Hita Karana dalam menjaga ekosistem paling tampak pada 

kegiatan … 

A. pelestarian lingkungan dan kerja sama sosial 

B. eksploitasi sumber daya alam 

C. perburuan hewan liar 

D. penebangan liar 
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18. Jika komponen abiotik seperti cahaya matahari berkurang drastis, maka 

dampak pertama yang terjadi adalah … 

A. konsumen meningkat 

B. produsen terganggu proses fotosintesisnya 

C. pengurai bertambah 

D. jaring-jaring makanan stabil 

 

19. Ekosistem yang seimbang ditandai oleh … 

A. dominasi satu jenis makhluk hidup 

B. minimnya interaksi antar makhluk hidup 

C. hilangnya pengurai 

D. hubungan harmonis antar komponen 

 

20. Analisis berikut yang tepat tentang peran manusia dalam ekosistem adalah … 

A. manusia tidak memengaruhi ekosistem 

B. manusia hanya sebagai konsumen 

C. manusia dapat merusak atau menjaga keseimbangan ekosistem 

D. manusia tidak termasuk komponen ekosistem 

 

21. Penggunaan pupuk organik dalam pertanian mencerminkan … 

A. kerusakan lingkungan 

B. hubungan harmonis manusia dan alam 

C. pemanfaatan berlebihan 

D. ketergantungan pada bahan kimia 

 

22. Jika populasi tumbuhan di padang rumput menurun drastis, maka yang akan 

terjadi adalah…. 

A. populasi hewan herbivora menurun 

B. populasi karnivora meningkat 

C. populasi tumbuhan lain ikut meningkat 

D. tidak ada perubahan pada rantai makanan 
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23. Hubungan antara konsep ekosistem dan Tri Hita Karana menunjukkan bahwa 

…. 

A. alam hanya dimanfaatkan manusia 

B. keseimbangan tercapai melalui keharmonisan 

C. lingkungan tidak perlu dijaga 

D. makhluk hidup berdiri sendiri 

 

24. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peran pengurai dalam jaring-jaring makanan sangat penting karena … 

A. menghasilkan energi terbesar 

B. mengurangi jumlah produsen 

C. menghentikan siklus materi 

D. menguraikan sisa makhluk hidup 

 

25. Kesimpulan yang tepat mengenai ekosistem dan Tri Hita Karana adalah … 

A. keseimbangan ekosistem terjadi secara alami tanpa peran manusia 

B. manusia bebas memanfaatkan alam 

C. keseimbangan ekosistem terjaga melalui hubungan harmonis 

D. komponen abiotik tidak memengaruhi ekosistem 
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Lampiran 28 Lembar Jawaban Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 29 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Ayu 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 15 225

2 Raditya 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 36

3 Nakula 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441

4 Krisna 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 13 169

5 Narendra 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 49

6 Tirta 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 169

7 Ari 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

8 Arya 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6 36

9 Wisnu 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 121

10 Adi 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 441

11 Artha 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 5 25

12 Bagas 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 49

13 Eka 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 100

14 Novia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441

15 Michael 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 7 49

16 Micko 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 121

17 Dian 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 9 81

18 Putri 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 16

19 Revania 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 16 256

20 Sri 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 16

21 Andini 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 256

22 Gopni 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 289

23 Intan 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 7 49

24 Criska 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 14 196

25 Dhirgayu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 64

26 Satria 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 6 36

27 Rahaja 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 9 81

16 7 13 12 19 10 11 14 9 7 6 7 8 12 7 9 7 16 18 22 16 12 20 14 10

256 49 169 144 361 100 121 196 81 49 36 49 64 144 49 81 49 256 324 484 256 144 400 196 100

212 115 183 175 232 146 155 192 139 112 94 105 116 169 82 132 119 207 229 256 203 179 261 187 136

0,46997 0,58543 0,52589 0,57361 0,29821 0,49428 0,45469 0,49532 0,56839 0,53758 0,45208 0,42593 0,40593 0,48921 0,05907 0,4646 0,64923 0,39884 0,41023 0,17861 0,34194 0,62987 0,59488 0,42537 0,34953

0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381

Valid Valid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Valid Tidak ValidTidak ValidValid Valid Valid Tidak Valid

∑Y2 Butir Soal
NO Resp

∑X

∑XY
rxy hitung

rxy tabel

Status

∑Y

∑X2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Ayu 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12

2 Raditya 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4

3 Nakula 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16

4 Krisna 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 11

5 Narendra 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 7

6 Tirta 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9

7 Ari 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12

8 Arya 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4

9 Wisnu 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 8

10 Adi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

11 Artha 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 3

12 Bagas 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6

13 Eka 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 7

14 Novia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15

15 Michael 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2

16 Micko 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 8

17 Dian 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 6

18 Putri 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

19 Revania 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 12

20 Sri 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

21 Andini 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 12

22 Gopni 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13

23 Intan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3

24 Criska 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 12

25 Dhirgayu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 4

26 Satria 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 3

27 Rahaja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 4

16 7 13 12 10 11 14 9 7 6 7 8 12 9 7 16 18 12 20 14

0.59 0.26 0.48 0.44 0.37 0.41 0.52 0.33 0.26 0.22 0.26 0.30 0.44 0.33 0.26 0.59 0.67 0.44 0.74 0.52

0.41 0.74 0.52 0.56 0.63 0.59 0.48 0.67 0.74 0.78 0.74 0.70 0.56 0.67 0.74 0.41 0.33 0.56 0.26 0.48

0.24 0.19 0.25 0.25 0.23 0.24 0.25 0.22 0.19 0.17 0.19 0.21 0.25 0.22 0.19 0.24 0.22 0.25 0.19 0.25

NO Resp

Jumlah

p

q

Kategori

0.85

Sangat Tinggi

p.q

∑pq
k

k-1

SD

R11

TOTAL

4.46

20

19

22.75

Butir Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Ayu 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1

2 Raditya 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

3 Nakula 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1

4 Krisna 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0

5 Narendra 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0

6 Tirta 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1

7 Ari 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Arya 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

9 Wisnu 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1

10 Adi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

11 Artha 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1

12 Bagas 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0

13 Eka 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0

14 Novia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1

15 Michael 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0

16 Micko 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0

17 Dian 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0

18 Putri 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 Revania 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1

20 Sri 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21 Andini 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0

22 Gopni 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1

23 Intan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0

24 Criska 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0

25 Dhirgayu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1

26 Satria 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1

27 Rahaja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1

16 7 13 12 10 11 14 9 7 6 7 8 12 9 7 16 18 12 20 14

27

0.59 0.26 0.48 0.44 0.37 0.41 0.52 0.33 0.26 0.22 0.26 0.30 0.44 0.33 0.26 0.59 0.67 0.44 0.74 0.52

Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar Sukar Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang

8.44

0.31 Sedang

Kategori

PP

NO Resp
Butir Soal

nB

n

p
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Adi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

2 Nakula 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17

3 Novia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16

4 Gopni 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14

5 Criska 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 13

6 Andini 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 13

7 Revania 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 13

8 Ari 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13

9 Ayu 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13

10 Krisna 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 11

11 Micko 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 9

12 Tirta 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9

13 Eka 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 7

14 Wisnu 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 7

15 Narendra 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 7

16 Bagas 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6

17 Dian 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 6

18 Satria 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 4

19 Intan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4

20 Artha 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 4

21 Arya 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4

22 Rahaja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 4

23 Michael 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3

24 Raditya 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

25 Dhirgayu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 3

26 Sri 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

27 Putri 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

16 7 13 12 10 11 14 9 7 6 7 8 12 9 7 15 17 12 20 11

11 7 10 9 8 8 10 7 6 5 6 6 9 6 7 10 10 10 13 8

5 0 3 3 2 3 4 2 1 1 1 2 3 3 0 5 7 2 7 3

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13

14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

0.49 0.54 0.55 0.48 0.47 0.40 0.48 0.40 0.39 0.31 0.39 0.32 0.48 0.25 0.54 0.41 0.27 0.63 0.50 0.40

B B B B B B B CB CB CB CB CB B CB B B CB B B B

TOTAL

nBa

Total

NO Resp
Butir Soal

nBb

na

nb

DB

Kriteria
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Lampiran 30 Daftar Hadir Peserta Didik Post-test 
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Lampiran 31 Soal Post-test 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 17 Kesiman 

Kelas    : V 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Materi   : Ekosistem yang Harmonis 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum : 

7. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

8. Tulislah semua jawaban pada lembar jawaban! 

9. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dijawab! 

10. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

11. Tanyakan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas! 

12. Periksa kembali pekerjaan sebelum lembar soal dan lembar jawaban 

diserahkan kepada pengawas! 

 

-------SELAMAT BEKERJA------ 
Berilah tanda silang ( x ) pada lembar jawaban yang telah disediakan oleh 
guru dan pilihlah jawaban yang paling benar!  

 

1. Suatu ekosistem sawah terdiri atas padi, belalang, katak, ular, air, tanah, dan 

cahaya matahari. Jika dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana, hubungan 

yang paling tepat ditunjukkan oleh pernyataan berikut adalah … 

A. padi hanya berfungsi sebagai sumber makanan bagi manusia 

B. manusia memanfaatkan hasil sawah tanpa perlu menjaga 

keseimbangannya 

C. hubungan harmonis antara manusia, makhluk hidup, dan lingkungan 

menjaga kelestarian sawah 
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D. air dan tanah tidak memengaruhi keberlangsungan ekosistem sawah 

 

2. Perhatikan pernyataan berikut: 

4) Produsen menghasilkan energi 

5) Konsumen memindahkan energi 

6) Pengurai mengembalikan unsur hara ke tanah 

Berdasarkan konsep ekosistem, peran ketiga komponen tersebut 

menunjukkan bahwa … 

A. ekosistem hanya bergantung pada produsen 

B. setiap komponen memiliki peran saling melengkapi 

C. konsumen merupakan komponen paling penting 

D. pengurai tidak berperan dalam keseimbangan ekosistem 

 

3. Jika salah satu komponen abiotik, seperti air, mengalami pencemaran, maka 

dampak paling logis terhadap ekosistem adalah … 

A. makhluk hidup tetap bertahan tanpa perubahan 

B. hubungan jaring-jaring makanan menjadi tidak terpengaruh 

C. keseimbangan ekosistem dapat terganggu 

D. produsen akan bertambah jumlahnya 

 

4. Konsep Tri Hita Karana dalam pembelajaran ekosistem paling tepat 

diterapkan melalui kegiatan … 

A. menjaga kebersihan sungai dan lingkungan sekitar 

B. menangkap hewan liar untuk penelitian 

C. menebang pohon untuk pembangunan 

D. menggunakan sumber daya alam secara berlebihan 

 

5. Dalam suatu rantai makanan: rumput → rusa → harimau. Jika populasi rusa 

menurun drastis, maka dampak yang paling mungkin terjadi adalah … 

A. populasi rumput ikut menurun 

B. populasi harimau meningkat 

C. energi dalam ekosistem bertambah 
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D. keseimbangan ekosistem terganggu 

 

6. Jaring-jaring makanan lebih kompleks dibandingkan rantai makanan karena … 

A. menunjukkan hubungan makan yang saling berkaitan 

B. hanya melibatkan satu jenis makhluk hidup 

C. tidak melibatkan produsen 

D. tidak menunjukkan aliran energi 

 

7. Jika seluruh pengurai dalam ekosistem hilang, maka akibat jangka panjang 

yang paling tepat adalah … 

A. unsur hara tanah meningkat 

B. sisa makhluk hidup menumpuk 

C. produsen berkembang pesat 

D. ekosistem menjadi lebih stabil 

 

8. Peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem sesuai Tri Hita Karana 

ditunjukkan oleh tindakan … 

A. menggunakan pestisida berlebihan 

B. membuang sampah sembarangan 

C. mengeringkan lahan basah 

D. menanam kembali pohon yang ditebang 

 

9. Suatu ekosistem danau mengalami ledakan populasi alga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa … 

A. ekosistem berada dalam keadaan seimbang 

B. tidak terjadi gangguan ekosistem 

C. ada ketidakseimbangan komponen biotik dan abiotik 

D. jaring-jaring makanan tidak berfungsi 

 

10. Perhatikan gambar berikut! 
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Berdasarkan gambar tersebut, peran petani dalam ekosistem yang sesuai 

dengan Tri Hita Karana adalah … 

A. mengelola sawah secara bijak dan ramah lingkungan 

B. mengambil hasil sawah sebanyak-banyaknya 

C. mengusir semua hewan dari sawah 

D. mengeringkan sawah setelah panen 

 

11. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada gambar terlihat harimau sebagai hewan karnivor memakan rusa, sementara 

rusa memperoleh makanan dari tumbuhan. Selain itu, terdapat hewan lain yang 

saling terhubung dalam hubungan makan dan dimakan. Jika salah satu makhluk 

hidup dalam jaring-jaring tersebut berkurang atau hilang, maka organisme lain 

akan ikut terpengaruh. Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan yang paling 

tepat adalah … 

A. harimau dapat hidup tanpa keberadaan rusa karena memiliki sumber 

makanan lain 

B. setiap makhluk hidup dalam ekosistem hidup sendiri tanpa bergantung pada 

makhluk hidup lain 

C. hewan pemakan tumbuhan tidak memiliki peran penting dalam jaring-jaring 

makanan 

D. peristiwa makan dan dimakan menunjukkan adanya saling ketergantungan 

antar makhluk hidup untuk menjaga keseimbangan ekosistem 
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12. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika kondisi pada gambar dibiarkan terus-menerus, dampak paling mungkin 

adalah … 

A. ekosistem sungai menjadi lebih sehat 

B. makhluk hidup air terganggu 

C. populasi ikan meningkat 

D. air menjadi lebih jernih 

 

13. Perhatikan gambar berikut! 

 

Perbandingan kedua kondisi tersebut menunjukkan bahwa … 

A. hutan gundul lebih seimbang 

B. penebangan tidak berdampak apa-apa 

C. hutan hijau mendukung keseimbangan ekosistem 

D. komponen abiotik tidak berpengaruh 

 

14. Perhatikan gambar berikut! 
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Jika populasi ular menurun drastis, dampak yang paling mungkin terjadi 

adalah…. 

A. populasi elang bertambah karena makanan banyak 

B. populasi katak menurun dan belalang bertambah banyak 

C. populasi katak meningkat dan populasi belalang menurun 

D. populasi rumput berkurang karena dimakan elang 

 

15. Penerapan Tri Hita Karana dalam menjaga ekosistem paling tampak pada 

kegiatan … 

A. pelestarian lingkungan dan kerja sama sosial 

B. eksploitasi sumber daya alam 

C. perburuan hewan liar 

D. penebangan liar 

 

16. Jika komponen abiotik seperti cahaya matahari berkurang drastis, maka 

dampak pertama yang terjadi adalah … 

A. konsumen meningkat 

B. produsen terganggu proses fotosintesisnya 

C. pengurai bertambah 

D. jaring-jaring makanan stabil 

 

17. Ekosistem yang seimbang ditandai oleh … 

A. dominasi satu jenis makhluk hidup 

B. minimnya interaksi antar makhluk hidup 

C. hilangnya pengurai 

D. hubungan harmonis antar komponen 

 

18. Jika populasi tumbuhan di padang rumput menurun drastis, maka yang akan 

terjadi adalah…. 

A. populasi hewan herbivora menurun 

B. populasi karnivora meningkat 

C. populasi tumbuhan lain ikut meningkat 
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D. tidak ada perubahan pada rantai makanan 

 

19. Hubungan antara konsep ekosistem dan Tri Hita Karana menunjukkan bahwa 

…. 

A. alam hanya dimanfaatkan manusia 

B. keseimbangan tercapai melalui keharmonisan 

C. lingkungan tidak perlu dijaga 

D. makhluk hidup berdiri sendiri 

 

20. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peran pengurai dalam jaring-jaring makanan sangat penting karena … 

A. menghasilkan energi terbesar 

B. mengurangi jumlah produsen 

C. menghentikan siklus materi 

D. menguraikan sisa makhluk hidup 
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Lampiran 32 Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik 
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Lampiran 33 Daftar Nilai Post-test 

 

  

Absen Siswa

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

Jumlah

√n

s√n

85

90

85

1,694

90

80

80

90

85

85

95

90

80

85

85

85

85

90

75

85

2725

5,745

82,58

80

80

75

0,95

70

12,58

75

Nilai Post-Test

80

80

75

80

80

80

80

85

70

80

 ÿ − − (  ÿ−  ) −

 −
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Lampiran 34 Tabel Nilai Shapiro Wilk 
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Lampiran 35 Link Media Video Pembelajaran 

Berikut Ini Adalah Link Media Video Pembelajaran Berbasis Tri Hita Karana untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Ekosistem Muatan IPAS Kelas V SD Negeri 17 

Kesiman 

LINK:https://drive.google.com/drive/folders/1H43YepmNFfHFd6yX3czP31mDS

2l-LutF?usp=sharing  
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